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Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung

perekonomian Indonesia. Meskipun kontribusinya signifikan, UMKM
menghadapi tantangan besar dalam mengakses biaya permodalan
yang pada akhirnya berdampak pada kurangnya pembiayaan.
Kemampuan UMKM dalam menciptakan nilai menjadi komponen
penting dalam kesiapan organisasi untuk mengadopsi teknologi seperti
IoT. Mengintegrasikan teknologi IoT dalam platform pembiayaan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan akses pembiayaan UMKM.
IoT dapat menyediakan data real-time tentang kinerja usaha dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan akses pembiayaan melalui data
real-time.
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Bukti Data Permasalahan
• Pada tahun 2023, jumlah UMKM mencapai 66 juta unit usaha,

menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sekitar 117 juta tenaga kerja atau 97% dari total angkatan
kerja nasional[1]. Meskipun kontribusinya signifikan, UMKM
menghadapi tantangan besar dalam mengakses pembiayaan. Data
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa hanya
sekitar 21% UMKM yang mendapatkan akses pembiayaan dari
lembaga keuangan formal, menjadikan Indonesia sebagai negara
dengan akses pembiayaan UMKM terendah di Asia[2].

• Permasalah yang dihadapi UMKM yang ada di Indonesia yang
paling banyak dihadapi adalah masalah modal yang pada akhirnya
pada kurangnya pembiayaan, Sekitar 51,09% UMKM mengalami
kendala dalam akses permodalan dan rendahnya penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam operasional bisnis[3].
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Teori Permasalahan
Mengingat pentingnya hal tersebut maka penyelesaian permasalah yang
dihadapi harus menggunakan teori yang sesuai. Teori TOE digunakan untuk
menjelaskan bagaimana adopsi teknologi dalam yang dipengaruhi oleh tiga
konteks utama, yaitu:

1. Technological , Menggambarkan teknologi yang tersedia bagi organisasi
baik yang sudah digunakan maupun yang masih dalam eksplorasi. Faktor-
faktor seperti manfaat relatif, kompleksitas, dan kompatibilitas teknologi
masuk dalam konteks ini[9].

2. Organizational, Merujuk pada karakteristik internal organisasi seperti
ukuran, tingkat formalitas, sumber daya manusia dan teknis, serta struktur
manajemen. Faktor-faktor ini menentukan kesiapan internal organisasi
untuk mengadopsi teknologi baru[10].

3. Environmental, Berkaitan dengan kondisi eksternal yang mempengaruhi
organisasi, seperti kompetisi industri, dukungan dari pemerintah, tekanan
dari konsumen, dan keterkaitan dengan mitra bisnis[11].
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Novelty
1. Penggunaan TOE Framework

• Penelitian ini mengaplikasikan TOE Framework (Technology, Organization,
Environment) secara langsung untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi IoT dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM.

• Hal ini belum banyak dilakukan, terutama dalam konteks UMKM di Indonesia
yang menghadapi keterbatasan pembiayaan dan transformasi digital secara
bersamaan.

2. Fokus pada integrasi IoT sebagai solusi untuk pembiayaan berbasis data real-time

• Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan IoT untuk menyediakan
data operasional real-time, yang dapat meningkatkan akurasi penilaian risiko
kredit UMKM, memperbaiki hubungan dengan lembaga keuangan, dan
memperluas akses pembiayaan formal.

• Penggunaan data real-time untuk meningkatkan kepercayaan lembaga
keuangan merupakan pendekatan baru dalam solusi keuangan berbasis
teknologi.
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Novelty
3. Studi empiris dengan pendekatan kuantitatif pada UMKM makanan dan
minuman di Kabupaten Sidoarjo,

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek adopsi teknologi
secara umum (misalnya e-commerce), penelitian ini justru menggabungkan
adopsi IoT dengan variabel pembiayaan dan daya saing, menjadikannya
studi terapan dengan kontribusi praktis yang tinggi.

4. Penggabungan antara aspek teknologi, organisasi, lingkungan,
pembiayaan, dan daya saing dalam satu model konseptual,

Penelitian ini membangun model konseptual terpadu yang menjembatani
aspek internal dan eksternal organisasi, menjadikannya model strategis yang
lebih komprehensif untuk menjawab tantangan UMKM secara riil di era digital.
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RESEARCH GAP
 Penelitian sebelumnya banyak mengkaji adopsi teknologi digital oleh UMKM dan

tantangan akses pembiayaan secara terpisah. Berdasarkan penelitian oleh
(Prasetyo, 2025) mengemukakan bahwa adopsi kecerdasan buatan pada
UMKM Balikpapan menunjukkan bahwa pendekatan TOE efektif dalam
mengidentifikasi hambatan dan pendorong implementasi teknologi, yang juga
dapat diterapkan dalam integrasi IoT untuk memperkuat akses pembiayaan
dan daya saing UMKM.

 Hal ini sejalan dengan studi oleh (Ali Qalati, 2020) bahwa teknologi terbukti
memainkan peran mediasi dalam meningkatkan kinerja UMKM, yang
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital—seperti IoT—dengan
mempertimbangkan faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan, dapat
menjadi strategi efektif untuk memperkuat daya saing dan akses pembiayaan.

 (Rahayu, 2022) bahwa Adopsi teknologi oleh UMKM di negara berkembang
seperti Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk
kesadaran teknologi, dukungan organisasi, dan tekanan lingkungan—dimensi
yang sejalan dengan kerangka TOE dalam mendorong pemanfaatan teknologi
digital seperti IoT untuk meningkatkan akses pembiayaan dan daya saing
usaha.
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RESEARCH GAP
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Febriantika, Sari, dan Hadining
(2022) yang mengkaji pengaruh aspek Technology-Organization-
Environment (TOE) dalam meningkatkan akses pembiayaan dan daya saing
UMKM di Kabupaten Karawang yang menunjukkan bahwa tidak semua
dimensi dalam kerangka TOE berkontribusi secara konsisten.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi gap penelitian tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Pendekatan TOE (Technological, Organizational dan
Environmental) berpengaruh terhadap Daya saing UMKM?

2. Apakah Akses Pembiayaan sebagai pemoderasi Pendekatan

TOE (Technological, Organizational dan Environmental)
berpengaruh terhadap Daya saing UMKM?
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Tujuan Penelitian

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi untuk meningkatkan Daya Saing dengan menggunakan
pendekatan Technology, environmental and organization (TOE).

 Pelaksanaan penelitian akan memberikan dampak yang signifikan
karena akan menemukan faktor-faktor apa saja yang memberikan
dampak positif terhadap daya saing. Penelitian akan memberikan
kontribusi besar bagi dunia usaha khususnya UMKM dan akan memahami
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan akses pembiayaan sehingga
pada akhirnya akan memberikan kontribusi bagi semua pihak yang
terkait.
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Metode
Metode penelitian : Pada penelitian metode yang digunakan adalah
kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang menggunakan pengumpulan
data numerik dan teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik
kesimpulan, dan memahami hubungan antar variabel yang diteliti.
Populasi Penelitian : Populasi dalam penelitian ini adalah semua UMKM
Makanan dan Minuman yang di Kabupaten Sidoarjo.

Sampel penelitian : Penelitian ini menggunakan metode probability
sampling. Teknik ini bertujuan untuk memastikan setiap kelompok dalam
populasi terwakili secara proporsional sehingga hasil penelitian dapat
mencerminkan karakteristik populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini,
sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin sering
digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang representatif agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan dengan baik.



12

Metode
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan batas toleransi kesalahan (e) sebesar 0,05 atau 5%. 
Adapun rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut:

• n = Jumlah Sampel

• N = Jumlah Populasi

• e = Batas Toleransi Kesalahan

Rumus ini sering digunakan dalam penelitian sosial dan bisnis untuk menentukan jumlah

sampel yang representatif dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan tertentu.

Penggunaan Slovin dianggap tepat ketika peneliti tidak memiliki informasi varians populasi

secara rinci, namun tetap ingin menjamin keandalan hasil generalisasi.
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Metode
Menurut Sugiyono (2021) dan diperkuat oleh hasil penelitian Febriantika et al. (2022) dalam
studi mereka rumus Slovin digunakan untuk memperoleh ukuran sampel yang proporsional
terhadap populasi yang heterogen. Rumus ini juga digunakan dalam penelitian dengan
desain survei, karena bersifat sederhana dan praktis untuk aplikasi lapangan.

“Rumus Slovin digunakan karena dapat memberikan ukuran sampel yang efisien dengan
tingkat kesalahan yang telah ditentukan, terutama dalam studi UMKM yang memiliki
karakteristik populasi beragam” (Febriantika, Sari, & Hadining, 2022).
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HASIL
Indikato

r
Teknolog

i
Organisa

si
Lingkunga

n
Pembiayaa

n
Daya 
Saing

X1-1 0,832

X1-2 0,818

X1-3 0,822

X1-4 0,826

X2-1 0,853

X2-2 0,824

X2-3 0,835

X2-4 0,796

X3-1 0,802

X3-2 0,900

X3-3 0,895

X3-4 0,812

Y1 0,858

Y2 0,817

Y3 0,887

Y4 0,795

Y5 0,802

Z1 0,811

Z2 0,818

Z3 0,791

Z4 0,832

Z5 0,810

Hasil pengujian Outer Loading

Berdasarkan Tabel diatas, seluruh 

indikator pada masing-masing konstruk 

menunjukkan nilai outer loading di atas 

batas minimum 0,70. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap indikator 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

merefleksikan konstruk laten yang diukur, 

sehingga seluruh indikator dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam analisis 

model struktural selanjutnya.
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HASIL
Hasil reliabilitas dan validitas konstruk 

pada model pengukuran menggunakan 

Cronbach’s Alpha, rho_A, Composite 

Reliability, serta AVE

Cronbach'a 
Alpha

Rho_A Composite Reliability AVE

Teknologi 0,843 0,843 0,895 0,680

Organisasi 0,846 0,846 0,896 0,684

Lingkungan 0,875 0,877 0,915 0,729

Pembiayaan 0,889 0,894 0,918 0,693

Daya Saing 0,871 0,872 0,907 0,660

Berdasarkan Tabel diatas, Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memenuhi

kriteria reliabilitas (Composite Reliability > 0,70; Cronbach’s Alpha > 0,60) dan

validitas konvergen (AVE > 0,50). Dengan demikian, model pengukuran

dinyatakan reliabel dan valid, serta layak digunakan untuk analisis model

struktural selanjutnya.
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HASIL
Hasil Path Coefficients

Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa teknologi dan organisasi

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan dan daya saing UMKM (p-value < 0,05),

sedangkan variabel lingkungan tidak berpengaruh signifikan. Teknologi dan organisasi

menjadi faktor utama yang meningkatkan akses pembiayaan serta daya saing UMKM.

Pembiayaan juga berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM, meskipun dengan arah
negatif, yang menunjukkan perlunya pengelolaan pembiayaan secara optimal agar dapat

meningkatkan daya saing secara berkelanjutan.

Hypotheses Original 
Sample

Sample 
Mean

Standard 
Deviation

T 
Statistics

P Value

Teknologi → Pembiayaan (H1) 1,143 1,186 0,332 3,444 0,001

Teknologi → Daya Saing (H2) 0,827 0,828 0,031 26,854 0,000

Organisasi → Pembiayaan (H3) 0,728 0,729 0,120 6,083 0,000

Organisasi → Daya Saing (H4) 0,233 0,230 0,032 7,325 0,000

Lingkungan → Pembiayaan (H5) 0,124 0,133 0,103 1,199 0,230

Lingkungan → Daya Saing (H6) -0,044 -0,042 0,031 1,425 0,154

Pembiayaan → Daya Saing (H7) -1,017 -1,068 0,375 2,712 0,007
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HASIL
Hasil Indirect Effect

Berdasarkan Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi dan organisasi berpengaruh

tidak langsung signifikan terhadap pembiayaan dengan koefisien positif, sedangkan

lingkungan juga berpengaruh tidak langsung signifikan namun dengan arah negatif. Temuan

ini menegaskan peran variabel mediator dalam menyalurkan pengaruh teknologi, organisasi,

dan lingkungan terhadap pembiayaan.

Hypotheses Original 

Sample 
(O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation

T Statistics P Value

Teknologi → Pembiayaan 1,143 1,186 0,332 3,444 0,001

Organisasi → Pembiayaan 0,827 0,828 0,031 26,854 0,000

Lingkungan → Pembiayaan -1,017 -1,068 0,375 2,712 0,007
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PEMBAHASAN
H1 – Pengaruh Teknologi terhadap Pembiayaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan UMKM. 
Adopsi teknologi digital membantu UMKM menghasilkan data usaha yang lebih terstruktur dan terverifikasi. Hal ini
mengurangi asimetri informasi antara UMKM dan lembaga pembiayaan. Dengan demikian, kesiapan teknologi
meningkatkan kepercayaan dan kelayakan UMKM dalam memperoleh pembiayaan.

H2 – Pengaruh Teknologi terhadap Daya Saing UMKM
Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. Pemanfaatan teknologi meningkatkan
efisiensi, kualitas keputusan berbasis data, serta kemampuan inovasi. Teknologi berperan sebagai kapabilitas
strategis yang sulit ditiru dan mendorong diferensiasi usaha. Oleh karena itu, adopsi teknologi yang terintegrasi
mampu memperkuat posisi bersaing UMKM.

H3 – Pengaruh Organisasi terhadap Pembiayaan
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Kesiapan organisasi tercermin dari
kualitas SDM, dukungan manajemen, dan kedisiplinan proses internal. Faktor ini memudahkan UMKM memenuhi
persyaratan pembiayaan dan mengelola risiko secara akuntabel. Akibatnya, lembaga pembiayaan lebih
percaya terhadap kelayakan usaha UMKM.
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PEMBAHASAN
H4 – Pengaruh Organisasi terhadap Daya Saing UMKM
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. Kapabilitas organisasi memungkinkan
UMKM mengelola sumber daya secara lebih efisien dan adaptif. Organisasi yang tertata mendukung inovasi, 
koordinasi, dan kecepatan respons pasar. Dengan demikian, kesiapan organisasi menjadi fondasi penting
peningkatan daya saing UMKM.

H5 – Pengaruh Lingkungan terhadap Pembiayaan
Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Faktor eksternal seperti regulasi dan 
persaingan belum menjadi pertimbangan utama lembaga pembiayaan. Keputusan pembiayaan lebih
dipengaruhi oleh kesiapan internal UMKM yang mudah diverifikasi. Lingkungan baru berdampak ketika dimediasi
oleh teknologi dan organisasi.

H6 – Pengaruh Lingkungan terhadap Daya Saing UMKM
Lingkungan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap daya saing UMKM. Faktor lingkungan
berfungsi sebagai konteks yang menciptakan tekanan dan peluang, bukan sumber keunggulan bersaing. 
Dampak lingkungan sangat bergantung pada kemampuan internal UMKM dalam meresponsnya. Oleh karena
itu, daya saing lebih ditentukan oleh teknologi dan organisasi.
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PEMBAHASAN
H7 – Pengaruh Pembiayaan terhadap Daya Saing UMKM
Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa pembiayaan yang tidak dikelola secara optimal dapat menekan kinerja usaha. Pembiayaan tetap
penting sebagai sarana investasi dan pengembangan kapabilitas. Dampaknya terhadap daya saing sangat 
bergantung pada efektivitas pemanfaatan dana oleh UMKM.



21

TEMUAN PENTING PENELITIAN

Penelitian ini menemukan bahwa faktor internal UMKM, khususnya teknologi dan

organisasi, berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan dan daya saing UMKM,

sedangkan faktor lingkungan tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan.

Kesiapan teknologi terbukti mampu mengurangi asimetri informasi dan memperkuat

kelayakan pembiayaan sekaligus meningkatkan daya saing usaha. Kesiapan organisasi

juga berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan lembaga pembiayaan serta

kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya secara kompetitif. Selain itu,

pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM dengan arah negatif,

yang mengindikasikan pentingnya pengelolaan pembiayaan secara efektif dan produktif.
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MANFAAT PENELITIAN

Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur Technology–Organization–Environment (TOE) dengan
menegaskan bahwa faktor internal lebih dominan dibandingkan faktor lingkungan dalam menentukan
pembiayaan dan daya saing UMKM. Temuan ini juga memperkuat pemahaman bahwa teknologi dan organisasi
berfungsi sebagai kapabilitas strategis yang menjadi prasyarat peningkatan kinerja dan daya saing UMKM.

Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi UMKM untuk memprioritaskan penguatan teknologi
dan tata kelola organisasi guna meningkatkan akses pembiayaan dan daya saing usaha. Selain itu, temuan ini
menjadi masukan bagi lembaga pembiayaan dan pembuat kebijakan untuk lebih menekankan
pengembangan kapabilitas internal UMKM dalam program pembinaan dan penyaluran pembiayaan.
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